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___MOTTO_ _ _

Semoga motto ini berguna untuk semua:
i Ci Bmefathadalah cinta yang hanya terdiri dari dua orang saja, dan tidak ada
tempat untuk orang ketiga. o

(Junasta)

ASesungguhnya All ah Tidak Akan Merubah |
Mereka Merubah Keadaan Yang Ada Pac

(Al-Quran : ArRaad :11)

ASesungguhnya sesudah kesulitan itu ad:
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sunggaobgguh
(urusan) yang | ain. o

(Q.S Alinsyirah 67)

ATi ada sukses diraih tanpa Wweadridgir | i bat an
setiap pergaulan adalah ilmu hidup yang mutlak dimiliki oleh setiap orang
yang mau sukses. 0

(Andrie Wongso)
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ABSTRAK

PRAKTIK BAGI HASIL TANAMA N PADI PADA SISTEM SASEH
PERSEPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH
(Studi di Desa durian Sebatang Kecamatan Kedurang
Kabupaten Bengkulu Selatar) olehNOPRI HAYADI, NIM: 1611120045
Pembimbing 1: Dr. Rohmadi, MA dan Pembimbing Il: Wery Gusmansyah,
M.H

Skripsi ini mengkaji dua hal, yaitu: (1Bagaimana praktik bagi hasil
tanaman padi pada sistem saseh (studi desa durian sebatang kecamatan
kedurang kabupaten Bengkulu selata(@Bagaimana praktik bagi hasil
tanaman padi pada sistem saseh perspektif hukum ekonomah8ya
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pelaksasvataik
Mengetahui Praktek Mendapatkan Penambahan Penghasilan praktik bagi
hasil tanaman padi pada sistem saseh perspektif hukum ekonomi
syariah(studi di desa durian sebatang kecamatdurkng kabupaten
Bengkulu selatan). Peneliti menggunakan penelitian lapaingdn(
Researct) yaitu penelitian dengan melihat langsung kelapangan untuk
mengadakan pengamatan atas suatu permasalahan dalam keadaan ilmiah
yang akan memberi manfaat untuk meniaan informasi Fakta dan data
bentuk pelaksaan tentang adanya penambahan penghasilan para pemilik
lahan sama pengolah, kemudian data tersebut di uraikan di analisis dan di
bahas untuk menjwab rumusan masalah dari hasil penelitian ditemukan
bahwa 1)praktik saseh merupakan salah satu bentuk kerjasama dalam
penelitian dalam pertanian yang prktikan oleh masyarakat desa durian
sebatatang kecamatan kedurang Bengkulu selatan. Kerjasama ini dilakukan
antara pemilik lahan dan penyaseh. 2) ditinjau dari hukum ekiosyariah

bahwa akad desa durian sebatang kecamatan kedurang Bengkulu selatan
belum sesuai dikarenekan dalam sistem akad bagi hasilnya maih nanyak
melakukan perjanjian yang tidak tertulis, dan begitu juga praktik bagi hasil
belum memenuhi syarat dalam nhakarah.

Kata Kunci: Tinjauan Hukum Islam, Penambahan penghasilan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Setiap manusia semenjak mereka berada dimuka bumi merasa perlu akan
bantuan orang lain dan tidak sanggup berdiri sendiri untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya yang semakin hari semakin bertambgdr manusia
dapat melepaskan dirinya dari kesempitan dan dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya tanpa melanggar atau merusak kehormatan, maka Allah swt
menunjukkan kepada manusia jalan kerja sama ekonomi yang harus
memberikan manfaat kepada pihak sehinggéam kepemilikan terhadap
harta, terdapat hak orang lain yang juga harus diberikan. Disisi lain Islam juga
memberikan bantuan dalam rangka merealisasikan AoomaaMuamalah
Muamalahyaitu hukum yang mengatur hubungan antara satu individu dengan
individu lain, atau antara individu dengan negara Islam atau hubungan antara
negara Islam dengan negaranegara yang lainnya. Salah satu bentuk dari
Muamalah tersebut adalah sistem bagi hasil (kerjasama antara pengelola padi
dan pemilik sawah yang sesuai dengasepakatan) Tanah adalah hal yang
penting dalam sektor pertanian. Pertanian harus mendapatkan perhatian karena
melalui pertanian manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya terurama
dalam hal mendapatkan makanan. Pertanian juga sangat penting

keberadaanreydalam masyarakat. Ajaran Islam mengatur praftakteknya

! Abd. Rahman Dahlatyshul Figh (Jakarta: Amzah, 2001).

1
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agar sesuai dengan syariat. Selain itu juga Islam menganjurkan apabila
seseorang memiliki tanah maka ia harus memanfaatkannya atau mengelolanya
Sebagai mana Firman Al | éaMaidad ayat2 seba@ydi Qu r 0 &

berikut:

E=l E=l
- =

G AT ) BT, o3 AT Je 16508 ¥ sl AT e 14550
Pl
Artinya : Dan jangan tolongmenolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa
Nya.(Q.S. AkMaidah ayat &)
Pengolahan lahan pertanian dapat dilakukan dengarbagai cara
sebagaimana yang diajarkan oleh Islam seperti hal nya dengan cara diolah
sendiri oleh yang punya atau dengan cara dipinjamkan kepada orang lain
untuk dikelola dengan menggunakan bagi hasil. Hal ini dilakukan karena
dalam masyarakat ada selzegdari mereka yang mempunyai lahan pertanian
tetapi tidak berkemampuan bertani, baik dalam segi modal maupun dalam segi
kemampuan tenaga. Tidak jarang pemilik tanah tidak dapat memelihara
tanahnya, sedangkan pekerja mampu memeliharanya dengan baikdekap
memiliki tanah Setiap orang Islam boleh mencari nafkah dengan cara
membuat suatu usaha, tetapi cara itu harus dilakukan sesuai hukum Islam,

yaitu harus saling rela merelakan, tidak boleh menipu, tidak boleh berbohong.

Sebagaimana hadits Nabi, aghi berikut:

2Departemen Agama RI, Mushaf-ADur an dan Ter jHadmkelompoK Jakar t a:
Gema Insani, 2013), h. 62
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e B Jo S OT g W g & A LG s s 5E
eyl s, T A 25 e ) s J B
(e am=l ) B Yeals]
Artinya : Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah r.a., bahwasanya Nabi Saw
per nah bersabda, AiBar ang siapa memil il

supaya ditanami oleh saudaranya dan janganlah dia menyewakan
( mengont r a(lRk A-Bukha®) o

Sistem bagi hasil merupakan sistem yang dilakukannya perjanjian atau
ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut
diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan didapat
antara kedua belah pihak atau lebih.gBdasil dalam system syariah
merupakan ciri khusus yang ditawarkan kapada masyarakat, dan di dalam
aturan syariah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan
terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi
bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama,
dan harus terjadi dengan adanya kerelaamT@rodhin di masingmasing

pihak tanpa adanya unsur paksaan

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Desa Durian
Sebatandg<ecamatan Keduranpahwa yang melakukan usaha bagi hasil padi
yangbelumsesuai dengan akad perjanjiakni dengan kebiasaan melakukan
perjanjian secara lisanPemilik sawah dan pekerja sawah melakukan
perjanjian awal bahwa pekerja sawah menggarap mulai paranaman
sampai ke panen, maka hasil panen dibagi massgjng setengah bagian
antara pemilik usaha dan pekerja, namun pada saat panen pembagian hasil

tidak sesuai. Hasil dibagi menjadi tiga bagian, pemilik sawah mendapatkan

% Imam Al-Mundziri, Ringkasan Hadis Shahih Muslirfdakarta: Pustaka Amani, 2003),
h. 534
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duabagian dan pekerja hangatu bagian saja. Alasan pemilik sawah adalah
jika hasil dibagi dua bagian maka dia tidak mendapatkan keuntungan dari
sawahnyanya tersebut karena dia sudah mengeluarkan modal sehingga dia
menuntut dua bagian hasil panen tanpa mengingat perjanjian atdal.
tersebut mengakibatkan perselisihan bahkan dilakukan perdamaian oleh

pemerintah setempét.

Dan bahkan dikarenakan terjadinya hasil yang tidak sesuai dengan
hasil panen antara pemilik sawah dan penyaseh (penggarap sawah) terjadi
keributan dan bahkan sampidamaikan oleh Kepala Desa, tokoh masyarakat
dan agama di daerah tempat mereka yang ada di Desa Durian Sebatang

Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan
penelitian yang dituangkan dalamentuk skripsi dengan juduPraktik Bagi
Hasil Tanaman Padi Pada Sistem Saseh Perspektif Hukum Ekonomi
Syariah (Studi Desa Durian Sebatang Kecamatan Kedurang Kabupaten
Bengkulu Selatan).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran dan latar belakang masalalg yelah
diuraikan di atas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai:berikut
1. BagaimanaPraktik Bagi Hasil Tanaman Padi Pada Sistem Saseh (Studi
Desa Durian Sebatang Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu

Selatan?

“ Bapak Yahadi, wawancara dengan pemilik sawah
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2. Bagaimana Praktik Bagi Hasil Tanaman Padiada Sistem Saseh
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Praktik Bagi Hasil Tanaman Padi Pada Sistem Saseh (Studi Desa Durian

Sebatang Kecamatdtedurang Kabupaten Bengkulu Selatan)

2. Praktik Bagi Hasil Tanaman Padi Pada Sistem Saseh Perspektif Hukum

Ekonomi Syariah (Studi Desa Durian Sebatang Kecamatan Kedurang
Kabupaten Bengkulu Selatan)

D. Kegunaan
1. Kegunaan Teoritis

a. Untuk menambah wawasan dan merkpga pengetahuan tentang

hukum perimbangan bagi hasil tanaman padin referensi untuk

penelitian lanjutan.

b. Dapat memberikan sumbangan pemikiran pengembangan ilmu

hukum, khususnya dibidang hukum Ekonomi Islam.

2. Kegunaan Praktis

a. Sebagai bahan pertimbanganntuk mengeluarkan kebijakan

kebijakanperimbangan bagi hasil tanaman padi

b. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

E. Penelitian Terdahulu
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Penelitian dilakukan oleBukron, Mukhammad. 2016. Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktek Bagi Hasil Mukhabardh Desa Tlogorejo Kecamatan
Grabag Kabupaten Magelargenelitia. Fakultas Syariah. Jurusan S1 Hukum
Ekonomi Syariah. Institut Agama Islam Negeri Salatiga.

Kerjasama bagi hasil dalam pertanian merupakan tindakan untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi yang shlssatunya dilakukan oleh masyarakat Desa
Tlogorejo. Dalam muammalah kerjasama bagi hasil pertanian disebut
muzara"ah yaitu pemilik tanah memberikan modal kepada petani untuk
digarap dan mukhabarah yaitu pemilik tanah hanya menyerahkan tanahnya
dan modal peanian dari petani. Dalam penelitian ini penulis mempunyai
pertanyaan, vyaitu: (1) Bagaimanakah praktek mukhabarah yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Tlogoreo. (2) bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap praktek mukhabarah tersebut. Sedangkan tujuapeseiitian ini
adalah (1) untuk mengetahui bagaimana praktek mukhabarah yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Tlogorejo, (2) untuk mengetahui tinjauan hukum Islam
terhadap praktek mukhabarah di Desa Tlogorejo tersebut, (3) untuk
memberikan informasi yang bantentang praktek mukhabarah. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan lapangan (field research) yaitu penelitian
secara langsung dan berinteraksi terhadap obyek penelitian. Dalam
menganalisis penulis menggunakan deskriptif kualitatif yakni metode
penditian yang menjelaskan kenyataan yang diperoleh dari lapangan.objek
penelitiannya adalah Desa Tlogorejo, Kecamatan Grabag, Kabuoaten

Magelang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan
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observasi selain itu digunakan juga data dan dokumen omtidngkapi hasil
penelitian ini. Hasil penelitian yang diperoleh adalah (1) akad yang dilakukan
adalah secara lisan, dalam akad tersebut kesepakatan dibuat bahwa
pemiliktanah hanya menyerahkan tanahnya dan biaya penggarapan dari petani.
(2) bagi hasil yangdilakukan adalah dengan sistem maro atau dibagi rata
antara pemilik sawah dan petani yaitu 50Y6 : 50Y9 tanpa dikurangi biaya
penggarapan. (3) alasan pemilik sawah melakukan mukhabarah ini adalah
karena tenaga yang sudah tidak mampu mengolah, waktuniaatida dan

untuk tolong menolong. Sedangkan alasan petani adalah karena tidak
mempunyai lahan, kurangnya ekonomi, serta tolong menolong. Mereka dalam
.melakukan praktek mukhabarah tersebut atas dasar saling rela atau ridho dan
tolon menolong. Praktek bagdnhasil mukhabarah yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Tlogorejo Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang ditinjau
secara hukum Islam adalah sudah sesuai. Akan tetapi apabila dilihat dari
undangundang nomor 2 tahun 1960 tentang Perjanjian Bagi Hasil, maka
praktek tersebut belum tepat.

Persamaan penelitian adalah sassama melakukan penelitian
mengenai sistem bagi hasil sawah sedangkan perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan peneliti terdahulu adalah sistem yang
dilakukan peneliti terdahulu Mulkdbarah sedangkan yang dilakukan oleh
penelitiadalaMMu z ar a6 a h .

Nurul Muslikawati. 2018. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Maro

Sawah di Dusun Ngagik Desa Bandar Kecamatan Bandar Kabupaten Pacitan.
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Jurnal Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syanalitut Agama

Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Bagi Hasil Maro adalah suatu praktik
kerjasama antara pemilik lahan dengan penggarap lahan di mana bibit berasal
dari pemilik lahan sedangan pupuk dan eflzdtan berasal dari
penggaraplahan atau bisa saja Blklnga. Persentase bagi hasilnya sama rata
oleh kedua belah pihak. Dalam praktik maro sawah ini tidak ada kejelasan
akad di mana seharusnya yang ditanaman hanya tanamanan yang disepakati di
awal namun pada kenyataannya saat maro sawah padi nantinyagiigning
sawah oleh penggarap ditanamani sayuran misalnya saja kacang panjang dan
nanti kacang panjang ini dimiliki oleh penggarap dan pemilik lahan hanya
diberi sesuai keinginan oleh penggarap saja. Bahkan ada beberapa yang
akadnya maro sawah padi ternyaitamamani cabe kemudian saat musim
panen telah tiba nantinya pemilik lahan diberi padi beberapa karung oleh
penggarap. Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, penulis
merumuskan masalah dalam menyusun skripsi ini, yaitu: 1) Bagaimana
tinjauan hukumlislam terhadap akad marosawah di Dusun Ngagik Desa
Bandar Kecamatan Bandar Kabupaten Pacitan ? 2) Bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap penetapan bagi hasil maro sawah di Dusun Ngagik
Desa Bandar Kecamatan Bandar Kabupaten Pacitan? Penelitian ini kaerupa
jenis penelitian lapangan yang menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan teknik pengumpulan data dan interview. Dan analisa data
menggunakan metode deduktif dengan pendekatan hukum Islam. Kesimpulan

akhir dari penelitian ini adalah: 1) Bahwa akadro sawah di sini tidak sesuai
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dengan hukum Islam, karena tidak terpenuhinya salah satu rukun dan syarat

muzara'ah, yaitu dalam hal ketentuan tanamanan, 2) Penetapan bagi hasil

dalam maro sawah di Dusun Ngagik Desa Bandar Kecamatan Bandar

Kabupaten Paan belum sesuaidengan prinsip bayi hasil secara Islam yaitu

karena adanya ketidakjujuran dari penggarap akan tanamanan yang dibagi

hasiinya. Persamaan penclitian adalah saama meneliti tentang sistem bagi

hasi! sawah sedangkan perbedaan penelitian gilagukan oleh peneliti

dcngan peneliti terdahulu adalah akad yang berbeda.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian

dikategorikan penelitian lapangafie(d research yaitu penelitian yang
dilakukan di kancah atau medan terjadinya ge€jaRenelitian ini
menggunakan metode korelasi yaitu metode dengan menghubungkan
antara variabel yang dipilih dan dijelaskan dan bertujuan untuk meneliti
sejauh mana variabel pada suatu fakterkhitan dengan variabel yang
lain. Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk mengetahui
tinjauan hukum ekonomi Islam terhadap sistem saseh sawah tentang
perimbangan bagi hasil tanaman padi (Studi Desa Durian Sebatang
Kecamatan Kedurang)

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

°M. Igbal Hasan,Pokok pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 11.
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Waktu penelitian dilaksanakan pada Tanggal 29 September 2021
sampai dengan Selesai. Penelitian ini akan dilakutkaesa Durian
Sebatang Kecamatan Selebar

3. Subjek/Informan Penelitian

Yang menjadi Informan dalam penelitian ini adakebanyak 5
orang masyarakat desa Durian Sebatang, Tokoh Adat dan Tokoh
Masyarakat.

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data

1) Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari dari
sumber utamanyaSehingga data primer adalah data ydimeroleh
dari hasil wawancara kepadsebanyak 5 orang masyarakat desa
Durian Sebatang, 1 orang Tokoh Adat dan 1 orang Tokoh Masyarakat..
2) Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang mendukung atas permasalahan
yang akan dibahas, yang diperoleh dari hasdigperpustakaan, bahan
bacaan ataupun data dari dinas terkait. Data sekunder dalam penelitian
ini diperoleh dari jurnal, buku, hasil wawancara kepadhanyak 5

orang masyarakat desa Durian Sebatang, Tokoh Adat dan Tokoh

Masyaraka

b. Teknik Pengumpulan Data
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Untuk memperolah data yang dibutuhkan, penulis akan
mengumpulan data dengan memperoleh dua sumber data. Teknik dilakukan
dengan:

1. Observasi
Observasi adalah penelitian atau pengamatan secara langsung
kelapangan untuk mendapatkan informasi dan mengetahui
permasalahan yang di teliti. Observasi menurut kenyataan yang terjadi
di lapangan dapat di artikan dengan kata kata yang cermat dan tepat apa
yang diamati, mencatatnya kemudian mengelolanya dan di teliti sesuai
dengan cara ilmiaf.
2. Wawancara
Wawancaraadalah suatu bentuk komunikasi secara respon antara
penanya dan di tanya yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
kepada para informahDalam wawancara digunakan pedoman yang
berisikan pokokpokok yang diperlukan untuk wawancara atau daftar
pertanyaan é&padasebanyak 5 orang masyarakat desa Durian Sebatang,
Tokoh Adat dan Tokoh Masyarakat
5. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tgentu. Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

® Soejono Soekant®engantar Penelitian Hukun@Jakarta: Ul Perss, 1942), h. 22
'Soejono Soekant®engantar Penelitian HukunfJakarta: Ul Perss942), h. 25
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berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh® Aktivitas dalam analisis data, yaitdata reduction, dat display,
dan conclusion drawing/verificationBerikut langkaHangkah analisis
ditunjukkan pada gambar di bawah ini:
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teiltidan rinci. Mereduksi derarti
merangkum, memilih halal yang pokok, memfokuskan pada -hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan datgjgelsm
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan
peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode
pada aspelspek tertentd.Pada penelitian ini, peneliti memilih dan
merangkum datdata dan hal penting dari hasvawancara dan data
yang didapatkan.
b.Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersriifna

8Miles, B. Mathew dan Michael HubermaAnalisis Data Kualitatif Buku Sumber
Tentang Metodenetode Baru(Jakarta: UIP, 2005), h. 110

°Burhan BunginMetodologi Penelitian Kualitatif(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2015), h. 68
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Pada penelitian ini, setelah dilakukan reduksi data, maka peneliti
menyajikan data yang sudah di reduksi.

c. Penyimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
berubah bila tidak ditemukan bulktukti yang kuayang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutmya. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih remangmang atau d@p sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau
teori.

G. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab

dengan perincian sebagai berikut:

Bab pertama menguraik pendahuluan yang menjadi pondasi dari
setiap karya ilmiah yang berisi latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu
dan sistematika penulisan skripsi.

Bab ke dua berisi kajian teoKajian teori menguraikan teori yang
berhubungan dengan objek penilitian melalui t#¢eori yang mendukung
serta relevan dari buku atau literatur yang berkaitan dengan masalah yang

akan diteliti dan juga sebagai sumber informasi dan referensi.
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Bab ke iga berisi gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian
dan pembahasan. Gambaran umum objek penelitian merupakan penyajian
informasi mengenai objek penelitian.

Bab ke empat yang berisikan hasil penelitian dan pembahasan.

Bab ke lima penutup berisikae&impulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Bagi Hasil

Perjanjian bagi hasil secara umum dapat diartikan sebagai suatu perjanjian
di mana seseorang pemilik tanah memperkenankan atau mengizinkan orang
lain dalam hal ini penggap untuk menggarap tanahnya dengan membuat
suatu perjanjian, bahwa pada waktu panen hasil dari tanaman tersebut akan
dibagi sesuai perjanjian yang telah dibuat.

Perjanjian bagi hasil adalah perjanjian dengan nama apapun juga yang
diadakan antara pemilipada suatu pihak yang dalam Undahgdang ini
disebut penggarap, berdasarkan perjanjian mana penggarap diperkenangkan
oleh pemilik tersebut untuk menyelenggarakan usaha pertanian di atas tanah
pemilik, dengan pembagiannya antara kedua belah pihak. Beng#ratas
ditempatkan sejajar dengan beberapa istilah yang lain, ini termasuk semuanya
dalam suatu perangkat pengertian yang dalambab ini diberi titel arti beberapa
istilah. Istilah yang sejajar ditulis sebagai berikut:

a. Tanah, ialah tanah yang biasangipergunakan untuk penanaman bahan
makanan.Pemilik, adalah orang atau badan Ekonomi yang berdasarkan
sesuatu hak menguasai tanah.

b. Perjanjian bagi hasil. Hasil tanah, ialah hasil usaha pertanian yang
diselenggarakan oleh penggarap termasuk dalam huelélsalikurangi

biaya bibit, pupuk, ternak serta biaya untuk menanam dan biaya panen.

®Ahmad Rofg, Figih Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan Sogiébgyakarta: Pt
raja Grafindo persada, 2004), h. 153

15
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c. Petani, adalah orang baik yang mempunyai maupun yang tidak
mempunyai tanah yang mata pencaharian pokoknya adalah mengusahakan
tanah untuk pertanian.

Dari pengertian di as terdapat suatu penembangan dari pengertian
bagi hasil yang diuraikan sebelumnya, yang mana ditetapkannya badan
Ekonomi dapat menjadi pihak dalam suatu perjanjian bagi hasil.

B. Teori Bagi Hasil

Istilah bagi hasil lebih banyak di gunakan yakni perhitang&mbagian
pendapatan yang di peroleh berdasarkan nisbah (rasio) yang di sepakati di
awal . Bagi hasi |l dal am sistem perbankan
ditawarkan kapada masyarakat, dan di d
dengan pembagian hlasisaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal
terjadinya kontrakkakad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua
belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan
adanya kerelaan di mashngasing pihak tanpa adanyasur paksaan. Sistem
bagi hasil ini menjamin adanya keadilan dan tidak ada pihak yang yang
terekploitasi (didzalimi).
Dal am mekani sme syari dah model bagi h a:
pengumpulan dand&(@nding maupun pelemparan dananding). Temutama
yang berkaitan dengan produk penyertaan atau kerja sama usaha. Di dalam
pengembangan produknya di kenal dengan issitethibul maapemilik dana

yang mempercayakan danariya.

1 Ascarya,Akad dan Produk Bank Syariahakarta : PT Raja Grafindo, 2008, him. 26
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Dalam fatwa nya, MUI juga telah memutuskan hukum tentang bunga bank.

Fatva MUI No 1 tahun 2004, menyebutkan bahwa :

1. Bunga (I nterest/ fadidah) adal ah t a mt
transaksi pinjaman uang {ghrdh) yang di perhitungkan dari pokok
pinjaman tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/hasil  pokok
tersebut,berdasarkan tempwaktu,diperhitungkan secara pasti di
muka,dan pada umumnya berdasarkan persentase.

2. Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena
penagguhan dalam pembayaran yang di perjanjikan sebelumnya, dan
i nilah yang disebut Riba Nasi 6ah.

C. Metode bagi hasil
Metode bagi hasil terdiri dari dua sistem:

1. Bagi hasil fevenue sharingyaitu bagi hasil yang dihitung dari total
pendapatan pengelolaan dana.

2. Bagi untung Profit Sharing adalah bagi hasil yang dihitung dari
pendapatan setelah dikurangaya pengelolaan dana / pendapatan netto.

Mekanismeprofit and loss sharinglalam pelaksanaanya merupakan bentuk
dari perjanjian kerja sama antara pemodalgsto) dan pengelola modal
(entrepreneur dalam menjalankan kegiatan usaha, dimana antara
keduanyaterikat kontrak bahwa dalam usaha tersebut jika mendapat

keuntungan akan dibagi antara kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan
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diawal perjanjian, dan begitu pula jika mengalami kerugian akan

ditanggung bersama sesuai porsi masivaging

D.oUr f

1. PengeUrt i n 0O

Kata "~ urf secara etimol ogi ber asal
sesuatu yang dikenal , sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal
sehat. Dalam kamus bahasa ArabMnir dijelaskan bahwa makna-al
‘adah dari segi bahasa adalah suatu perilging dilakukan secara
berulangulang sehingga menjadi kebiasaan, karakter atau kultur. Dalam
kamus Maurid dikatakan, adat adalah terbiasa melakukan, dan
membiasakannya akhirnya menjadi adat baginya. Dalam sebuah syair yang
masyhur d & &wvwdd askbla alakhfagji, fa inni raitu almara
yaklafu ma istaadda ( bi asakanl ah berakhlaqg yan
melihat seorang akan jinak terhadap kebiasaannya).

Secara terminologi, pandangan para fukaha dan ushuliyyun
terhadap aladah, yaitusesuatu yang teh familiar, menjadi biasa. Dalam
masyarakat dan melekat sehingga menjadi tradisi. Definisi ini mencakup
kebiasaan yang dilakukan oleh perorangan maupun kelompok, apakah
perkara (adat) tersebut bersumber dari bersifat natural (alam) seperti

perubahan iklim atau perkara (adat) tersebut dari hawa nafsu seperti

12 FauzanKompi | asi Hu k u m, (Jakatankenda 20$7), aet Kethimh76
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memakan harta dengan cara yang batil, melakukan kezaliman, kefasikan,
kemaksiatan dan laitain.*?

Menurut istilah ahl:/ syaraod6 tidak
(adat kebiasaan). Namun dalam pbaman biasa diartikan bahwa
pengertian adat | ebih umum dibanding
di kat akan sebagai -hd berikut: pertatnag keloresaare n u h i
itu harus disukai banyak orang. Kedua, kebiasaaan harus dilakukan secara
berulangulang. Ketiga, kebiasaan itu harus populer dan dikenal oleh
banyak komunitas. Ahmad Azhar Basyir
lainnya, yaitu: pertama, adanya kemantapan jiwa. Kedua, sejalan dengan
pertimbangan akal sehat. Ketiga, dapat diterima olehkwaganbawaan
manusia. Oleh sebab itu, kebiasaan yang tidak memenuhi prasyarat tersebut

tidak dapat di®atakan sebagai O6urf .

2. Dasar Hukum o6Urf

Dasar hukum o6-Abfopadgasud8d Al

= = A

T Tt e o S A T T s
Artinya : Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakany ya
ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orarayang yang bodolf Q.S. At
A6brof ayat 199).

Suatu hukum yang ditetapkan atas da

kumungkinan adanya perubahan O6urf itu s
B im FaWkmambda8i Budaya Lokal (6Urf) Dal am P
Muijtahidino |, Mi zani : Wacana Hukum, Ekonomi dan Keagam

4 Mohammad MufidUshul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporésdarta:
PrenadaMedia Group,2016),him: 152.
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dan sebagainya.Sebagianndasarkan hal itu pada kenyataan bahwa, Imam

Syafi 6i keti ka di -pendapat yang epainanydengan p e nd a
pendapat beliau sendiri setelah pindah ke Mesir. Di kalangan ulama, pendapat

l mam Syafi 6i keti ka di | r akan pemdapatb ut d e |
di Mesir disebut qgawl jaddi d. Adapun a
dalam menentukan hukum antara lain, Banyak hukum syariah yang ternyata
sebelumnya telah menjadi kebiasaan orang Arab. Seperti adanya wali dalam
pernikahan dan transaljsial beli tanpa sighat (tanpa menyebutkan akadnya)

yang sudah sangat umum terjatli.

3. Macam-Macam o6 Ur f
Para ulama ushul figh membagi o6urf Kkej
a. Dari segi objeknya, oO6urf dibagi menj a
1) Al-6 u r-fafzhia ddalah kebiasaan masyaratatam mempergunakan
lafal/lungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga
makna itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.
2) Al-urf a6 amal i , adal ah kebiasaan masyar ¢
perbuatan biasa atau muamalah kepesdat
b. Dari segi cakupannya, 6urf terbagi dua
1) Alkour-6am|l] adal ah kebiasaan tertentu
seluruh masyarakat dan di seluruh daerah.
2) Al-6 u r tkhasadblah, kebiasaan yang berlaku di daerah dan

masyarakat tertentu.

Rizal, FiraPener apan 606Urf sebagai Metodd&a-dan Sumb
Manhaj: Vol. 1, No. 2 Juli 2019), h. 161.
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c. Darisegk eabsahannya dar. pandangan syar a
1) Al-6 u r -Bhahin,| adalah kebiasaan yang berlaku di teteyadah
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadist),
tid ak menghilangkan kemaslahatan mereka dan tidak pula membaw
mudarat kepada mereka.
2) Al-6 u r -fasidaddalah kebiasaan yang bertentangan dengardallil
syar ad ean dkashi ddeals ar yathg ada dal am s

4. Kai dah o6Urf

a. WwHls o

Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum.

b.  AECHOLGELR N b

Tidak diingkaﬁ perubahaﬁ?lukum disebabkan perubahan zaman

dan tempat
c. A ACHEFIK PADTHD
Ketentuanyag bai k i tu menjadi 6urf, sebag:

menjadi syarat para ulama ushul figh menyatakan bahwa Rukum
hukum yang didasarkan kepada Ourf
perubahan masyarakat pada zaman tertentu dan tempat tertentu.
5. Syarat- Syarato Ur f
Para wulama ushul fiqgih menyatakan bah
sebagai salah satu dalil dalam menet ar

syaratsyarat sebagai berikut:

K hi k mat un UASalaabai Metode Pénetapan Hukum Ekonomi Islam- A s
Salam | Vol.IX No.l, Th. 2020, h. 79.
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a. oUr f itu bai k yang bersifat khusus
perbuata dan ucapan, berlaku secara umum. Artinya mayoritas kasus
yang terjadi ditengatengah masyarakat dan keberlakuannya dianut
oleh mayoritas masyarakat tersebut.

b. 6Ur f i tu t el ah menj adi persoal an
ditetapkan hukumnyaitu muncdl.r t i nya o6urf yang dij a
hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan
hukumnya.

c. 6Ur f itu tidak bertentangan dengan
dalam suatu transaksi. Artinya dalam suatu transaksi apabila kedua
belah pihak d¢lah menentukan secara jelas -thal yang harus
dilakukan.

d 6Ur f i tu ti dak bertentangan dengan

hukum yang dikandung nash itu tidak bisa diteragkan.

6. Kehujjahan dJrf
Para ulama sepakat bahwa 'urf shahih dapat dijadikan dajgdr huj
selama tidak bertentangan dengan syara'. Ulama Malikiyah terkenal
dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama Madinah dapat dijadikan
hujjah, demikian pula ulama Hanafiyah menyatakan bahwa pendapat
ulama Kufah dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafikdnal dengan
gaul gadim dan qgaul jadidnya. Ada suatu kejadian tetapi beliau

menetapkan hukum yang berbeda pada waktu beliau masih berada di

YKhi k mat un UASebdgai MetodeiPeretapan Hukum Ekonomi Islamh . 8 0
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Mekkah (gaul gadim) dengan setelah beliau berada di Mesir (gaul jadid).

Hal ini menunjukkan bahwa ketiga madzh@blierhujjah dengan 'urf.

Tentu saja 'urf fasid tidak mereka jadikan sebagai dasar Hejjjah.
Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama ushul figh

tentang kehujahanrf

a. Golongan Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwia adalah

hujjah untuk menefgkan hukum. Mereka beralasan firman Allah Swit:

e 3

T Dbl 2 5 AL S T 5
Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan
yang makruf, serta berpalinglah daripada oraogng yang
bod@@s.ABAGTraf: 199) .
b. Gol ongan Syafi éiyyah dan Haapbal i yah,

Ous ébagai hujah atau dal il hukum sya
ayatayat alQur 6 an tur un, banyak sekal: ay
kebiasaan yang terdapat di tengahgahmasyarakat.
Apabila kita perhatikan penggunaamf ini, bukanlah dalil yang

bediri sendiri, tetapi erat kaitannya dengannsshlahah amursalah,

bedanya kemaslahatan dalainu inif telah berlaku sejak lama sampai

sekarang, sedangkan dalammashlahah amnursalah kemashlahatan itu bisa

terjadi pada hahal yang sudah biasa berlattan mungkin pula pada khél

yang belum biasa berlaku, bahkan padahahlyang akan diberlakukan.

Sebagaimana yang telah dinyatakan baéwiyang dapat dijadikan sumber

hukum atau dalil dalam Islam adaldhu yarfig tidak bertentangan dengan al

18 Djazuli, llmu Figh, (Jakarta: Prenata Media Group, 2010), 128.
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Qu r @annHadits. Adapun kehujjahanrf sebagai dalil didasarkan atas
alasaralasn seperti ayat diatas-N 6 r af  aJaddah enpkaud pemaaf
dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta berpalinglah daripada
orangorang yang bodoh.Dalam ayat tersebut memerintahkan kaum
muslimin untuk mengerjakan yang maodruf
dinilai oleh kaum muslimin sebagai kebaikan, dikerjakan beruldaugg dan
yang sesuai dengan nHailai ke Islaman. Berdasarkan ayat ini Allah
mengambilé u dah adasebagai salah satu untuk dijadikan sumber hukum
manakalaturf sememangnya adalah suatu perkara yang dan boleh dijadikan
sumber hukum.
a. la menjadi kehujahan Mazhab Hanafi dan Maliki. Manakala golongan

yang tidak menerima u selbagai hujjah ialah Imam Siyaflmam Syafie

tidak menerimadrf sebagai sumber hukum secara jelas dan nyata.

Mazhab Zahidiah dan Syiah juga tidak meneritna sebagai sumber

hukum. Golongan ini menolak kehujahaurf kerana ia bercanggah

dengan nawas syarak. Contohnya seperti aamalriba yang berlaku

dalam adat masyarakat jahiliyyah terus diharamkan oleh syarak. Hal ini

jelas bertentangan dengsyarak*®
b.Ucapan sahabat Rasulullah Saw., Abdull

oyh. EKHTRyPaHAr i9fpEvel c. SRS ¢ AHHripE

Artinya: Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah baik di sisi
Allah, dan sesuatu yang dinilai buruk oleh kaum muslimin adalabkbur
di sisi Allah

9 Hanafi,Pengantar dan Sejarah Hukum Isla@akarta: Penerbit Bulan Bintang Irfan,
1977),h. 80.
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Ungkapan Abdul | ah bin Maso6ud di a
kebiasaarkebiasan baik yang berlaku di dalam masyarakat muslim yang
sejalan dengan tuntunan umum syari 6at
baik pula di sisi Allah.Oleh karena itu, kehsaan semacam itu patut

untuk dijaga dan dipeliharg.

Dengan demikian, ulama merumuskan kaidah hukum yang berkaitan
denganbumaht ara | ain sebagai beri kut : Se
bersifat mutlak dan tidak ada pembatasan di dalamnya dan tidak juga
terdapat batasan di seqgi bahasanya, ma
Hanafiyyah, 6 u ntd didahulukan atasgiyas khafi (giyas yang tidak
ditemukannya Oillah secara |jelas) dan
umum, dalam artiurf itu mentakhshishash ywng umumUlama Malikiyyah
juga demikian, menjadikaéurf yang hidup di kalangan penduduk Madinah
sebagai dasar dal am menetapkan hukum.
menggunakard u dafam halhal yang tidak menemukan ketentuan batasan
dal am syar ad pemggunaannbahasa |Barikut ini beberapa
contoh penerapafurf dalam hukum Islam. Pendapat ulama hanafiyyah yang
menyatakan bahwa sesorang yang bersumpah tidak akan makan daging,
kemudian dia makan ikan maka tidaklah dianggap sesorang itu melanggar
sumpahga. Karena brdasarkan kebiasaan durf, kata daging tidak diartikan
dengan kata ikan. Adapun contoh lainnya dalam penggunaamu aitu

tentang usia seseorang itu dikatakan baligh, tentang ukuran sedikit

2 Abd. Rahman Dahlaryshul Figh (Jakarta: Amzah, 2001), h. 212.



62

banyaknya najis yang dimaafkan, atau tentang ukirdrahgan yang belum
dikenal pada masa Rasulullah saw. dan masih banyak contoh yang lainnya
berkenaan masalathrf.?*
. Pengertian ljarah

ljarah termasuk jenis pekerjaan yang telah dilakukan evsaigg sejak
dahulu kala, karena kebutuhan mereka pada kepgadah. Terkadang
seseorang mempunyai pohon, namun ia tidak mampu merawat dan
memanfaatkannya. Atau ia mempunyai tanah pertanian, namun tidak mampu
mengurusnya dan memanfaatkannya. Sedangkan ada orang lain yang tidak
memiliki pohon atau tanah namun ia mampengurus dan merawatnya. Jadi
ljlarah dibolehkan demi kebaikan kedua belah pihak. Demikianlah, semua
kerja sama yang dibolehkan Syaradé ber.l
dalam rangka mewujudkan kebaikan serta mengilangkan kerifgian.

Menurut bahasa, ljah memiliki dua arti, pertama adalah Thark Al
Zur dah (mel empar kan t a+Hadzea(modal).Maknk s udny a
yang pertama adalah makna majas dan makna yang kedua ialah makna
hakiki.?®

Dalam hukum Islam, bagi hasil dalam usaha pertanian dinamakan
llarah dan Mukhabarah. Kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang

hampir sama, hanya dibedakan dari benih dan bibit tanaman, pendapat

2 Ahmad KamaruddinJsul Figh II, (Jakarta: Pustaka Salam, 2008)206.
22 3aleh AtFauzan , Figih Sehahiari, (Jakarta: Gema Insani, 2005) h. 150
% Hendi Suhendi, Figih Muaalah, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h-153
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tersebut dikemukan oleh AR a f i 6 | -Nawwawn Seddngkan menurut-Al
Qhadiabu Thayib bahwa ljarah dan mughabarah hdala pengertiafi.

Secara etimol ogi s, ikl yang rsantaaahtinyad al ah
dengarg@‘;n yang mempunyai makna menumbuhkan. ljarah dinamai pula
dengan amukhabarah dan muhagal@h.

Secara terminology, Menurut Ahmad Wardi Muslich, ljarah adalah
suatu cara untuk menjadikan tanah pertanian menjadi produktif dengan
bekerja sama antara pemilik dan penggarap dalam memproduktifkannya, dan
hasilnya dibagi di antara mereka berdua dengan perbandingan (nisbah) yang
dinyatakan dalam perjanjian atau berdasarn Aur f (adat kK el
sedangkan benih (bibit) tanaman berasali geemilik tanah. Sedangkan
Menur ut M Syaf.i I Antonio (2001:99) I j
lahan pertanian antara pemilik lahan dan penggarap dimana pemilik lahan
memberikan lahan pertanian kepada sipenggarap untuk ditanami dan
dipelihara dengamibalan bagian tertentu (presentase) dari hasil panen.

Dalam Ensiklopedi Ekonomi Dan Perbankan Syariah disebutkan,
ljarah (harvest yeld profit sharing) adalah pertanian. Istilah ljarah dalam ilmu
fikih dibahas dalam hal kerjasama pertanian dan perkebunara gremilik
lahan dan petani.

Definisi ljarah tidak tunggal, banyak ulama memberikan penjelasan
yang berbeda mengenai makna ljarsfuhammad Abd AMun i n ( Dosen

ekonomi Islam Universitas ®ura, Mekkah) menjelaskan pengertian ljarah

?Hendi Suhendi, 2002, h. 153
% Rahmat Syafei, 2001, h. 205
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tanpa mempersoalkan yang menyediakan benih tanaman. Menurutnya ljarah
adal ah kerjasama antara pemilik | ahan
menanani lahan yang pembagian hasilnya dilakukan dengan nisbah sepertiga,
seperempat, atau sesuai demgam kesepakatan engan syarat nisbah bagian
masingmasing diketahui dan tidak terdapat syarat yang membuatny? fasid.

Sayyid Sabiq dalam kitabnya Figh Sunnah dJililV,
2004:163).menyebutkan bahwa ljarah menurut istilah: Transaksi pengolahan
bumi dengan (upah) sebagian dari hasil yang keluar dari padanya. Maksudnya,
pemberian hasil untuk orang yang mengolah atau menanami tanah dari yang
dihasilkan seperti setengahtaa sepertiga atau lebih sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak (penggarap dan pemilik tanah).
. Landasan Hukum ljarah

ljlarah atau yang dikenal dimasyarakat sebagai bagi hasil dalam
pengolahan pertanian, adalah perbuatan yang dilakukan Rasulullah SAW da
dilakukan para sahabat beliau sesudah itu.

Allah sebutkan dalam QS. AMuzzamil [73] : 20, sebagai berikut:
rrd i . 1 1 i P
A e § 05kt 09> e Al

Artinya : {forang yang ber@lan donuka bugni mencari sebagian

karunia Allah ...

Dan Selanjutnya Allah sebutkan dalam QS Zakhruf [43] : 32 :

26 Maulana Hasanudin dan Jaih Mubarak, 2012, h. 164
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T

Jﬁﬁﬂ-ﬂm)j & °}:9=”L§ ' ﬁwuﬁ ul)) UMM‘

Artinya: Apakah mereka yang membdogigi rahmat Tuhanmu?. Kami
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan
dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang
lain beberapa derajat, agar sebagiamereka dapat mempergunakan sebagian
yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.
Ul ama ber beda pendapat dal am menet
Beberapa ulama memperbolehkannya seperti Abu Yusuf, Muhammad bin
Hasan, Malik, Ahmad sertawud AzZhahiri. Sedangkan Imam Abu
Hanifah dan Zufar, serta Imam aSyy a f i I tidak membol ehkar
Imam abu Hanifah dan Zufar tidak memperbolehkan ljarah. Mereka
berdua mengatakan bahwa akad ljarah adalah faasidah (rusak, tidak sah).
Dengan kata lain,kad ljarah dengan bagian upah sepertiga atau seperempat
dari hasil tanamannya adalah batal dan tidak sah mereka berdua (Wahbah
Dzuhaili, 2011:563). Begitu juga Imam Ay af i i berpendapat |
ljarah tidak sah, kecuali akad ljarah yang diikuti dengkad musaqgah, yakni
kerjasama pemilik lahan dengan penggarap mengenai
pemeliharaan/pengelolaan tanaman/pepohonan yang ada di lahan tersebut,

yakni hasilnya dibagi menur ut kesepak
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berpendapat bahwa akad ljarah tidak berdamdéri, tetapi harus pararel
dengan akad musagah.
Dalil yang dijadikan landasan oleh Imam Abu Hanifah, Zufar dan
Imam AsySy af i I tentang ti dak sahnya akac
diriwayatkan Muslim dari Jabir Ibnu Abdillah r.a dan juga dari Tsdtniiul
Dhahhak r.a :
I A RN 8 e e B o A1 Jy 0 e o) it B
Sesungguhnya Rasululloh SAW melarang untuk melakukan ljarah, dan
memerintahkan untuk melakukan ljarah (semenyewa) (Muslim lbn Hajaj
Abu Hasan alQusyairi atNasaiburi, Shahih Muslim, 1997: Juz. Ill, him. 37.
Selain hadits diatas, ygn menjadi alasan ulamdama yang
mengatakan tidak sahnya ljarah karena upah pihak penggarap, diambil dari
hasi l | ahan pertanian yang digarap, ad:
karena pada saat akad dilakukan hal itu memang belum ada. Atau adakalanya
majhul (tidak diketahui pasti), karena tidak dapat diketahui secara pasti kadar
yang akan dihasilkan oleh lahan yang digarap tersebut, bahkan mungkin pada
akhirnya tidak menghasilkan appa (gagal panen). Sementara masing
masing dari aJahalah (tidak dietahui kadar hasil yang akan didapatkan) dan
a-i néi daam (sesuatu yang yang menj adi C

pada saat dilakukannya akad) adalah penyebab dan rusaknya &kad ini.

2" Maulana hasanudin dan Jaih Mubarak, 2012, h. 167
2 \Wahbah Dzuhaili, 2011, him. 5&54 Jiid VI.
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G. Rukun dan syaratljarah
Di dal am kitab Mu-ayatiakimafFigh AlQUs G an Ay at
Tafsir Al-Burhan Edisi AlAhkam mengatakan pelaku akad, keduanya
haruslah orang yang memiliki kemampuan bertindak: Baligh, merdeka, dan
rasyid. Dalam ljarah yang ditanam harus diketahui. Dan bagi pekerja
disiyaratkan mendapatkan bagiaaridpohon yang dihasilkan, bisa sepertiga
atau seperempat.
Menurut Hanafiah rukun | jarah i al ah
pemilik dan pekerja, secara rinci rukwrkunya yaitu tanah, perbuatan
pekerja, modal dan alatl at unt uk meypanyaaiatah eeba§ay ar at
berikut:
a. Syarat bertalian dengan O0OAgidain, yail
b. Syarat yang berkaitan dengan tanaman, vyaitu disyaratkan adanya
penentuan macam apa saja yang ditanam;
c. Hal yang berkaitan dengan perolehan hasil tanaman, yaitu bagsmgma
masing harus disebutkan jumlahnya (persentasenya), hasil adalah milik
bersama;
d. Hal yang berhubungan dengan tanah yang akan ditanami seperti lokasi
tanah dan batas tanah;
e. Hal yang berkaitan dengan waktu dan syayaratnya;
f. Hal yang berkaitan dengaalatalat yang digunakan dalam bercocok

tanam ljarah.
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H. Saseh (Bagi Hasil Sawah dalam Istilah Desa Durian Sebatang)

Suatu bentuk kerjasama antara pemilik yang menyewakan sawah
kepada penggarap dengan sistem bagi hasil ditentukan oleh pemilik sawah
dan keepakatan yang telah dibuat oleh kedua belah pihak.-®enrgewa
sawah merupahkan bentuk merupakan pemanfaatan tanah di mana pembagian
hasil terdapat dua unsur produksi, yaitu modal dan kerja dilaksanakan
menurut perbandingan tertentu dari hasil tanah. aban pemilik lahan
mengerjakan lahan yang sudah ada tanamannya dan hasilnya di bagi oleh
penggarap dan pemilik lahan tinggal menerima bersih hasil panen. Dan masa
panennya selama 6 bul&h.

I. Hak Dan Kewajiban Pemilik Sawah dan Penggarap Menurut Hukum
Islam

Hak dan Kewajiban pemilik sawah Pemilik tanah dalam perjanjian
hasil berhak memperoleh bagian dari hasil sawahnya pada saat dilakukan
panen sesuai dengan ini perjanjian yang telah disepakati kedua belah pihak.
Sebagian dalam hal ini berarti sepertiga bagia mana satu bagian bagi
pemilik sawah dan dua bagian untuk penggarap dengan ketentuan yang
menyediakan seluruhnya termasuk bibit, pupuk, dan-abatan ditanggung
penggarap. Perjanjian bagi hasil yang dilakukan oleh pemilik dan
penggarapnya selain mt&kkan hak dan kewajiban pemilik tanah juga
meletakkan hak dan kewajiban penggarap. Adapun yang menjadikan dari

penggarap dalam hal perjanjian bagi hasil tersebut dalam memperoleh

29 Ahmad Wardi MursichFigh Muamalaf(Jakarta: Amzah 2017), cet Keh. 396398
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sebahagian dari tanah garapnya sebagian imbalan jasanya sesuai isi perjanjia
yang telah disepakati bersama. Selain hak dari penggarap sebagaimana yang
diuraikan di atas, maka terdapat pula kewajiban yang harus dipenuhi oleh
penggarap, kewajiban tersebut yaitu memelihara atau mengerjakan tanah
persawahan tesebut secara baik daatue sebagaimana seorang pemilik
sendiri?

Bila penggarap sudah tidak mampu mengerjakannya tanah tersebut
secara baik dan teratur, maka penggarap berkewajiban mengembalikannya
kepada pemilik tanah sesuai ditegaskan dalam pasal 10 Undiagang No.

2 Tahun 1960 tentang Perjanjian Bagi Hasil Pertanian, akan mengembalikan
tanah tersebut kepada pemilik tanah secara baik seperti ia mandapatkan
sebelumnya. Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, bahwa penggarap
bekewajiban mengembalikan tanah tersebut dddeadaan baik. Pengertian
dalam keadaan baik tidak dapat dijelaskan secara tegas, tetapi dapat dikatakan
bahwa penggarap mengembalikan tanah pemilik Dalam keadaan tidak
merugikan pemilik tanah, tergantung dari keadaan dan ukuran setempat. Hak
dan kewajibaradalah dua sisi yang saling memiliki timbal balik dalam suatu
transaksi. Hak adalah suatu pihak yang merupakan kewajiban bagi pihak
menjadi pihak lain, begitu pula sebaliknya kewajiban salah satu pihak
manjadi hak bagi pihak yang lain. Keduanya salingh&é@apan dan diakui
dalam metode hukum Islam. Dalam hukum Islam, hak adalah kepentingan

yang ada pada perorangan atau masyarakat, dengan hak seseorang terhadap

%0 Abdurrahman Ghazalkigh Muamalat(Jakarta:Prenada Media Group 2010) cet, Ke
1.h 122,
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kewajiban orang lain untuk saling menghormati. Namun demikian, secara

umum pengertian hak adalabsuatu yang kita terima, sedangkan kewajiban

adalah sesuatu yang harus ditunaikan atau dilaksanakan. Dalam kamus

terdapat banyak pengertian dlan kata hatk
1. Menur ut sebahagian para ulama Mut abd

hukumyang tel ah ditetepkan secara syar

2. Menurut Syekh AliaK h af i ki (asal Mesir) AHak
yang diperoleh secara syarao.

3. Menurut Ustadz Mustafa AZarqga (ahli fighi Yordaniyah asal Suria):

AHak adal ah suatu kekkasusamryadngegepa
kekuasaan atau taklifo.
4. Menur ut l bnu Nujaim (ahli fiqghi ma z |
kekhususan yang terlindungi 0.

Sedangkan kewajiban adalah suatu yang harus dilaksanakan oleh
pemilik dan penggarap sawah karena adanya penanjiang telah
disepakati oleh kedua belah pihak kadar minimum dan maksimum bagian
yang diterima oleh keduanya harus ditetapkan sebelum tanah diolah oleh
penggarap. Dengan demikian pemilik tanah berhak memperoleh sebahagian
dari hasil penggarapan sawahyada saat dilakukannya panen yang sesuai
dengan isi perjanjian yang telah disepakati secara bersama, dan kewajiban
itu telah ditegaskan Adzalur Rahman, Undéhglang No.2 Tahun 1960.

UndangUndang tersebut menimbang bahwa perlu diadakan Undang

31 UNDANG-UNDANG No. 2 Tahun 1960 Tentang Perjanjian Bagi Hasil
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undangyang mengatur perjanjian pengusahaan tanah dengashdmki

agar pembagian hasil tanahnya antara pemilik dan penggarap dilakukan
atas dasar yang adil dan agar terjamin pula kedudukan hukum yang layak
bagi para penggarap itu, dengan menegaskanrhdélakdan kewajiban
kewajiban baik dari penggarapan maupun pemilik;dan itu semua diterapkan
demi untuk menjaga agar penggarap dan pemilik tanah tidak mengambil
bagian atau harta sesamanya dengan jalan bathil sebagaimana firman Allah

swt dalam surah ABagarah gat 188 sebagai berikut:

LH B E6 7 RRbere T RERRaE HOL R Gy AP S S B Fsh oM

Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal
kamu Mengetahuf?

Menurut ulama Hanafiyalmukum mukhabarah adalah sebagai

a. Segala keperluan untuk memelihara tanaman diserahkan kepada
penggarap.

b. Pembiayaan atas tanaman dibagi antara penggarap dan pemilik tanah.

c. Hasil yang diperoleh dibgikan berdasarkan kesepakatan pada waktu
akad.

d. Menyiram atau menjaga tanaman, jika diisyaratkan akan dilakukan
bersama, hal itu harus dipenuhi. Akan tetapi, jika tidak ada kesepakatan

maka penggaraplah yang paling bertanggung jawab menyiram atau

menjaga tanaman. Fasid menurut Hanafiyah Telah disinggumgabah

¥ Departemen Agaa RIAL-Qur 6an dan Té&Rj emahannya. ..
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ulama syafi o6iyah mel arang akad ters

kecuali bila dianggap sebagai mushagah. Begitu pula jika benih dari

penggarap, hal itu tidak boleh sebagaimana dalam musftagah.
J. Sawah

Sawah adalah lahan usaha pertanian yang secdkab@rpermukaan
rata, dibatasi oleh pematang, serta dapat ditanami padi, palawija atau tanaman
budidaya lainnya. Kebanyakan sawah digunakan untuk bercocok tanam padi.
Untuk keperluan ini, sawah harus mampu menyangga genangan air karena
padi memerlukan p@genangan pada periode tertentu dalam
pertumbuhannya. Untuk mengairi sawah digunakan sistem irigasi dari mata
air, sungai atau air hujan.

Sawah yang terakhir dikenal sebagai sawah tadah hujan, sementara
yang lainnya adalah sawah irigasi. Padi yang ditamfansawah dikenal
sebagai padi lahan basalowland ricd. Pada lahan yang berkemiringan
tinggi, sawah dicetak berteras untuk menghindari erosi dan menahan air.

Sawah berteras banyak terdapat di ledengng bukit atau gunung.

% Hendi SuhendiFigih Muamalah (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 2010). h154
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GAMBARAN UMU M TEMPAT PENELITIAN
A. Sejarah Desa Durian sebatang

Riwayat desa Durian Sebatang dimulai pada tahun 1920, yang berasal dari
Pengulung Ulu Kinal, untuk mencari lahan sawah di Kedurang. Mereka
berjumlah 8 orang yang diketahui oleh saudara Rasuk. Mereka rk&ajeja
kaki dari Desa Betungan, oleh Depati (Kepala Desa) Betungan yang saat itu di
pimpin oleh Rejamas diberikan lokasi Bakal Dalam pada tahun 1930 mereka
berjumlah 12 kepala keluarga dan menghadap Depati ingin membentuk sebuah
dusun dan akhirnya dikabulkalengan nama Dusun Pengurung yang dipimpin
oleh saudara Rasuk, beliau memimpin selama 15 tahun.

Pada tahun 1947 beliau bersama masyarakat dan diiringi oleh depati
Rejamas menghadap besirah Kedurang yang bernama Dulah untuk membentuk
sebuah desa. Berkelampa tahun bersirah memrintahkan pemilihan kepala
desa. Pemilihan dimenangkan oleh Acil. Pada tahun 1970 Acil digantikan oleh
Buyung Resit pada tahun 2975 dan digantikan oleh saudara Muin.

Karena masa besirah sudah habis terbentuklah sebuah kecamatan oleh
Camat diadakan kembali pencalonan kepala desa Kedurang. Desa Suka Rami
merupakan salah satu desa dari Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu
Selatan di Provinsi Bengkulu. Durian Sebatang terletak di Kecamatan Kedurang

Tengah

37
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Luas wilaya Desa Suka Rami éala 960 Ha dimana 90 % berupa daratan

yang dimanfaatkan sebagai lahan persawahan dan perkebunan sedangkan 10%

untuk perumahan masyarakat desa.

B. Kondisi Sosial Desa Durian sebatang

Dari data yang peneliti dapatkan bahwa di Desa Durian Sebatang

Kecamatan Kedang Kabupaten Bengkulu Selatan mempunyai jumlah

penduduk yang cukup banyak yakni lebih kurang 729 jiwa yang terdiri dari laki

laki 360 jiwa, perempuan 361 jiwa, dengan 220 Kepala Keluarga. Dengan

rincian sebagai berikut:

Table 3.2 Jumlah Penduduk

No. Keterangan Dusun | Dusun I
1. Jiwa 215 514
2. Kepala Keluarga 63 137

Sumber DataProfil Desa Durian sebatarig.

Sementara untuk data tingkat pendidikan di masayarakat yang ada

di Desa Durian Sebatang Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu

Selatan sudah &up baik, apalagi kalau dilihat dari tabel di bawah ini

tingkat Sarjana sebanyak 30 orang dan tamatan SMA sebanyak 47 orang

ini menandakan bahwa pendidikan di Desa Durian Sebatang Kecamatan

Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan sudah bagus.

3 Profil Desa, Kantor Kepala De§arian sebatan@021



Table 3.3 Tinghkt Pendidikan Masyarakat

No. Tingkat pendidikan Jumlah
1. Pra Sekolah 39 Orang
2. SD 79 Orang
3. SLTP 56 Orang
4, SLTA 43 Orang
5. Sarjana 30 Orang

Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan sudah cukup memenuhi

standar. Adapun sarana dan prasarana tersebut dapat di lihat dari tabel

Sumber DataProfil Desa Durian sebatariy.

Sedangkan sarana dan prasarana yang ada di Desa Dura&angeb

dibawah ini.
Table 3.5 Sarana Dan Prasarana Desa
N Sarana/Prasarana Jumlah/Volume Ket.
1 Kantor Kepala Desa 0
2 PosKesDes 1
3 Masjid 1
4 Poskamling 0
5 SD Negeri 1

% Profil Desa, Kantor Kepala De§arian sebatan@021
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6 Tempat Pemakaman Umun] 2

7 Jalan Tanah 2.500 m

8 Jalan Poros 1.000 m

9 | Jalan Aspal Penetrasi -

10 | Jalan Rabat Beton -

11 | Jembatan Gantung 1 Unit

12 | Jembatan Beton -

13 | SumurGali 122
14 | Mesin Hantraktor 2
15 | Terpal dan Kursi 100 Buah

Sumber DataProfil Desa Durian sebatari.

Sementara data yang melakukan perjanjian melakukan penggarapan
tanaman padi sawah di Desa Durian Sebatang Kecamatan Kedurang
Kabupaten Bengkuluebatan, berdasarkan hasil penelitian adalah sebanyak 8
orang kepala keluarga. Adapun rincian namaa yang melakukan bagi hasil

tanaman padi sistem saseh antara lain:

N Nama Pekerjaan Keterangan
1 | Bapak Yahadi Tani Pemilik
2 | Bapak Yono Tani Pemilik
3 | Minar Tani Pemilik

% profil Desa, Kator Kepala Des®urian sebatan@021



Awan Tani Pemilik

Ibu Mila Tani Penggarap
Sopani Tani Penggarap
Habibi Tani Penggarap
Hairul Tani Penggarap
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Praktik Bagi Hasil Tanam Padi Pada Sistem Saseh (Studi Dedaurian
Sebatang Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan)
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara yang telah dilakukan
peneliti maka dapat di analisis data dan pembahasan mengeakak bagi
hasil tanam padi pada sistem saseh di Desa D@&batang Kecamatan

Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan.

1. Alasan dan akad kerjasama pemberian lahan sawah kepada penyaseh
(penggarap sawah)

Dari hasil wawancara dengan salah seorang pemilik sawéla | a u
sawah saya cuma satu orang yang menyasehnya karerp itranisa
memberikan uang cukup banyak untuk keperluan kami karena kalau
terlalu banyak membuat bingung dalam pembagian. Jadi hanya satu orang
yang menyaseh *sSadamgkan akad daamysaséh. sawah
yang kami lakukan yakni dengan sistem perjanyjang mana sistemnya
bagi hasil, kalau dalam bahasa kami sehari hasilnya di bagi tiga, yakni
satu bagian yang punya lahan dan dua bagian yang menggarap lahan

itupun dilakukan dengan perjanjian secara lisan.

Sementara faktor yang mendorong informarukinmenyerahkan

sawah untuk di saseh orang lain seperti yang dikatakan oleh informan

%" Bapak Yahadi, wawancara dengan pemilik sawah pada tanggal, 6 Oktober 2021

42
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beri kut ASaya sudah tua sementara kep
belum sanggup mengumpulkan uang sebanyak itu, makanya saya berikan

sama orang lain untuk di sasehy&@iga masih bisa menikmati hasilnya

dan orang yang menyaseh jug®Dabi sa me
kamipun bersepakat bahwa ketika nanti hasil panen akan dibagi melalui

perjanjian tidak tertulis.

Adapun sistem penyerahan sawah untuk di saseh dilaldéw@gan
cara seperti yang dikemukakan oRdipak Minar dan Renah 'y a k n i AUNt u
penyerahannya dilakukan seperti biasa, biasanya ada perjanjian tertulis
karena kalau tidak ada perjanjian tertulis tidak kuat dasarnya perjanjian
kami karena bagaimanapun yamglakukan saseh itu adalah orang lain

bisa saja terj3di kesal ahpahamano.

Untuk persyaratan dalam melakukan saseh sawah persyaratan
sesuai dengan kesepakatan antara pemilik sawah dan juga penyaseh seperti
yang dikatakan olelBapak Habibii Sy ar at n lasoraggaita ghauj e
memberikan uangnya pada saya misalnya 12 juta, selama uang itu belum
bisa saya kembalikan, hasil sawah ini saya bagi dengan penyaseh tadi

perpanennya 10 kaleng beras sesuai dengan perjanjian dan jika saya sudah

%8 Bapak Yahadi, wawancara dengan pemilik sawah pada tanggal, 6 Oktober 2021
% Bapak Minar dan Renah, wawancara dengan pemilik sawah padgah 7 Oktober
2021
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mengembalikan uang tersebutika bagi hasil sawah tidak dilakukan lagi

sesuai dengan perjanfdjian yang telah di

Selama sawah disaseh oleh orang lain, maka yang menanggung
biaya perawatan sawah adalah pemilik sawah karena hal itu merupakan
tanggungjawab dari pemilik sawahpseti yang dikatakan olelBapak
Awans ebagai beri kut: Ailya untuk biaya
sawah yang menanggung karena sawah tersebut milik saya dan penggarap
nya juga saya. Orang yang menyaseh hanya menerima pembagian beras

bersi hnlya sajao.

Adapun waktu pembagian hasil dilakukan apabila panen sudah
dilakukan. Seperti yang dikatakan olBhpak Habibi dan Ibu Eksebagai
beri kut: APembagian hasil dil akukan s
panen tidak ada yang bisa di bagi. Jadi perpanen orangnyamgaseh
mendapat bagian dari hasil panen sawah saya walaupun dikerjakan oleh

saya sendiri den&an biaya saya sendir.]

Sama halnya dengan yang lain cara pembagiannya hasil dilakukan
sesuai dengan perjanjian sebagaimana hasil wawancara deagai
Yahadis e b agai beri kut: AKal au sawah say
kal eng beras wuntuk wuvuang 12 juta vyang

sawah tidak berhasil dalam penggarapan maka kerugian ditanggung oleh

40 Bapak Habibi, wawancara dengan penggarap sawah (penyaseh) pada tanggal, 7
Oktober 2021

4 Bapak Awan, wawancara dengan pemilik sawah pada tanggal, 8 Oktober 2021

42 Bapak Habibi dan Ibu Eke, wawancara dengan pemilik sawah aaggal, 8 Oktober
2021
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kedua belah pihak dimana pemilik rugi dalam bentuk biayapgmyaseh

rugi karena tidak mendapatkan bagi hasil pafen.

2. Faktor Pendorong
Selain melakukan wawancara kepada pemilik sawah, peneliti juga

melakukan wawancara kepada penyaseh sawah sebagai berikut:

Adapun faktor apa yang mendorong informan untuk menyaseh
sawah adalah karena penyaseh memiliki uang yang akan digunakan,
daripada disimpan saja lebih baik disasehkan dimana uang akan tetap
kembali dan mendapatkan bagi hasil panen dikatakarnalehila sebagai
beri kut : ifsaya kal au fpdaknakama mengageh h s e n c
sawah orang lain. Tapi karena saya memiliki uang dingin istilahnya disini
dan pemilik sawah butuh uang, saya berikan dulu dengan syarat mendapat
bagi an hasi l panen. Kal au i stil ah d
Sementara jangka waktu elitukan sesuai dengan kesepakatan waktu
akad, misalnya sawah akan disaseh selama setahun atau dua tahun seperti
Asaya biasanya paling | ama 3 tahun s
pemilik ingin mengumpulkan uang yang telah digunakan terlebih dahulu,
kalau belum ada uangnya maka diperpanjang lagi dan bagi hasil tetap

dil akukan sampai f{angnya di kembali kan:t

43 Bapak Yahadi, wawancara dengan pemilik sawah pada tanggal, 6 Oktober 2021
* Ibu Mila, wawancara dengan penyaseh (penggarap sawah) pada tanggal, 8 Oktober
2021
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Adapun, syarat, ketentuan dan juga sistem bagi hasil ini sesuai
dengan ketentuan yang sudah disepakati. Penyaseh dapat memenuhi
kebutuhan bahan pokok ne&m yaitu beras seperti yang dikatakan dbeh
Milasebagai beri kut: Ailya, semua sudah
dalam melakukan akad semua sudah sesuai dengan perjanjian dan
perjanjian tersebut dilakukan secara tertulis. Saya berterima kasih kepada
pemilik sawah yang telah memberikan kesempatan kepada saya sehingga

saya mendapatkan bagian ber &s dan uan:

Kalau menurut Bapak Yono, faktor saya memberikan pinjaman
lahan (melakukan saseh) kepada penggarap (penyaseh) hahmendikan
saya tidak sanggup lagi untuk menggarap sawah dan kebetulan ada yang
mau melakukan saseh, jadi saya sangat bersyukur ada orang yang mau

menggarap sawah kami.

Hal juga sama disampaikan oleh Bapak Awan, kami melakukan
atau menyuruh orang di desa wkimenggarap lahan sawah kami dengan
sistem bagi hasil tanaman padi dengan cara saseh, hal ini dilakukan karena
kami ada orang di desa ingin menggarap sawah, sesuai kesepakatan awal

sistem pembagiannya bagi tiga dari hasil pafien.

> Ibu Mila, wawancara dengan penyaseh (penggarap sawah) pada taBg@atober
2021
“°Bapak Awan, wawancara dengan pemilik sawah pada tanggal, 12 Oktober 2021
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3. Sistem bagi hasil sawalyang disasehkan
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik sawah Bapak Yono
bahwa fsetelah hasi/| panen padi k ami
yang digarap oleh penyaseh dan kami mendapatkan hasil pembagian

sesuai dengan hasil kesepakatan diawal yaknigi t i ga* pembagi ar

Sama halnya yang saya dapatkan bahwa kami mendapatkan hasil
dari yang di garap yakni satu bagian dari hasil panen tanaman padi sawah.
Dan ini sesuai hasil kesepakatan di awal bahwa untuk yang punya lahan
satu bagian dan yang penggardua bagian, hal ini sesuai dengan
kesepakatan modal dan biaya selama penggarapan sawah ditanggung oleh

yang melakukan penggarapan sawah (sd&eh).

Begitu juga dengan yang disampaikan oleh bapak Sopani, bahwa
sistem bagi hasil tanaman padi melalui sasekara saya sebagai
penggarap sawah (penyaseh) sesuai dengan perjanjian awal akan dibagi
setelah selesai panen, yakni bagi tiga (satu bagian pemilik sawah dan dua

bagian penggarap sawdf).

Berbeda dengan yang disampaikan oleh Bapak Hairul, kalau kami

sistempembagian bagi hasil setelah panen itupun dilihat dari hasilnya,

47 Bapak Yahadi, wawancara dengan pemilik sawah pada tanggal, 2 Oktober 2021
8 Bapak Yahadi, wawancara dengan pemilik sawah pada tanggal, 2 Oktober 2021
“9Bapak Sogni, wawancara dengan pengagarap sawah pada tanggal, 15 Oktober 2021
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kalau hasilnya banyak dan memuaskan, maka pembagiannya sesuai

dengan kesepatakan awal.

4. Perselisihan dalam pembagian bagi hasil sawah

Dari hasil temuan peneliti di lapangan ada beberapagsalahan
yang terjadi ketika selesai panen padi dan akan dilaksanakan bagi hasil,
seperti yang diungkapkan oleh salah seorang penggarap sawah Bapak
Khairul yaitulbu Milain b a hwa k a mi sudah berusaha s
menggarap sawah dari mulai penanamamawatan hingga panen, akan
tetapi dikarenakan faktor alam sehingga hasilnya tidak sesuai yang
di har apkano.

Kemudian ketika waktu pembagian dari dari hasil saseh ternyata
pemilik sawah tidak terima dan terjadila adu mulut dan keributan sehingga
harus didenaikan oleh tokoh pemerintah dan masyarakat setempat.

Hal ini benar yang disampaikan oleh Bapak Ipianto selaku Kepala
Desa Durian Sebatang, bahwa memang benar pernah terjadi keributan
antara pemilik sawah dan penyaseh, ini disebabkan oleh adanya
ketidakpasan antara kedua belah pihak sehingga harus diadakan
perjanjian damai antara keduarya.

Begitu juga yang disampaikan oleh salah seorang tokoh adat/

masyarakat desa Durian Sebatang Kecamatan Kedurang Kabupaten

® Bapak Hairul, wawancara dengan penyaseh (penggarap sawah) pada tanggal, 15

Oktober 2021

*' |bu Mila, wawancara dengan penyaseh (penggarap sawah) pada tanggal, 5 Oktober
2021

5 Bapak pianto, wawancara dengan Kepala Desa Desa Durian Sebatang Kecamatan
Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan. 10 Oktober 2021
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Bengkulu Selatan, bahwa memang pernah terglinya perdamaian
antara kedua belah pihak yakni pemilik sawah dan penggarap sawah
(penyaseh) yang diakibatkan dari bagi hasil saseh sawah tidak sesuai yang
diharapkan sehingga terjadinya keributan dan alhamdulillah bisa
diselesaikan dengan jalan damaisaatkedua belah pihag.
B. Praktik Bagi Hasil Tanam Padi Pada Sistem Saseh Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah
Setiap perbuatan manusia thadap manusia lainpasti akan ada
timbal balik dari perbuatan tesebut, karena manusia @am melakukan
aktifitas kehidupatya tdak akan pernah bisa lepas dari bantuan mansia
lainya. Hal ini seperti apa yang ada dalam nmuamalah yaitu hubungan antara
manusia satu dengan manusia yang lain. Daam Islam aturan tentang
muamadh telah dijelaskan dalam al-Quran maupun al-Hadist, namun
apabila dalam hal-hal yang terperinci belum dijelaskan dalam al Qur adan
maupun Hadist, Islam mempunyai sumkersunber hukum yang mengdi
landesan atau rujukan yaitu ljmak (Konsensus), Qiyas (analogi), Istihsian
(Kibijakan Hukum), Mashbhah (Kemaslahatan), Urf (Adat Kebiasaan),
Istishab(Kelangsungan Hukum) dan fatwa Nabi SAW Syar u man gobéna

(hukum agama samawi terdahulu).

Imu yang memplajari tenang muamadh dalam Islam adalah
[Imu Figih. Dalam merentukan siatu hukum tertentu, llmu Figih

menggunakan sumler-sumber hukum Islamtersebut di atas. Oleh karena itu

> Bapak Sumardi, wawancara dengan tokoh adat (masyarakat) Desa Durian Sebatang
Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan. 10 &@Kk26821.
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dalam ber-muamaah dapat merujuk sumter-sunrber hukum Islam di atas
salah satunya menggunakan , urf yaitu suatu adat kebiasaan dalam suatu
masyarakat. Adat kebiassan dalam mayarakat dapat dijadikan sebagai
hukum seperti yang disebutkan dalam kaidah figih fia- Adalah
Muhakkamaho. Para ahli hukum Islamsepekat bahwa Aurf semacam ini dapat
dijadikan pertimbangn dalam meretapkan hukum, bahkan ahli hukum
dikalangan madzhab Malikiyah dan Syafi iyah menggunaka AUrf sebagai

dasar dalam menetapkan hukum.

Dalam hukum muamalah telah dielaskan berbagd macam aturan
yang metyangkut dengan aktifitas manusiatu sendiri. Praktik Bagi Hasil
Tanam Padi Pada SisteBaseh Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi
Desa Durian Sebatang Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan)
adalah temasukmuamalah karena didalam mukhalarah terdapat hal-hal yang
ditentukan dalam bermuamalah, salah satunya adalah akad, yang mana dilam
akad tersebut terdapat dua orang yang saling berinteraksi untuk medékukan
perjanjian yang saling mengikat diantra kedua orang (agidain) tersebut.
Dalam iimu figih, peraturan tertang mukhabarah telah di jelaskan, seperti

akad, bagi hasil.

Di bawah ini penulis akan mercoba mebkukan analisis tehadap bagi
hasil tanam padi pada sistem saseh perspektif hukum ekonomi syariah (Studi

Desa Durian Sebatang Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan).
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1. Akad Mukhabarah adalah suatu kerjasama dalam bidang pertanian,
kerjasamaini bertujuan padabagi hasil pertanian, yaitu ketika sawah atau
lahan pertanianitu panen, makayang melakukan kerjasama mukhaarah
tersebut akan mendypatkan hesil dari kerjasama tesebut dengan
persentase értentu sesuai kesepakatan. Dalam kerjasama mukhaarah,
yang mebkukan perjanjian adalah pemilik sawah dan pengarap. Rata-rata
masyarakat Desa Durian Sebatangdalah petani, oleh karena itu tidak
heran apabila masyarakat Desa Durian Sebatangmelakukan Praktik
mukhaebarah. Dalam melakukan praktik mukhatarah tersebut harus ada
pemilik taneh dan petani penggarap. Selain itu juga herus ada akad
perjanjian dan serah terima sawah atau lahan pertanian yang mengdi
objek dari mukhaarah tersebut dan ada kesepakatan tentang benih dan
peraatan pertanian serta kesepakatan pembagian atashasil panen. Seperti
yang dijelaskan oleh Abdul Sami a-Mishri, Ulama telah menuliskan

beberapa syarat yang harus digenuhi deh objekakad dalam sebuah akad:

a. Obgk akad itu harus adaketika dilakukan akad.

b. Objek akad harus diselutkan / dijelaskan secara transpaan, jelas
dan terhindardari gharar yang dapat menyebabkan pertentangan pada

kedua belah pihek.

c. Dapat mererima semua implikasi hukum yang ada karena yang

dilakukan di atanya

d. Dapat diserah terimakan.
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Hal yang menjadi sordan utamadan urgensi dalam mukhalarah
bahkan yang akan menentukan hak dan kewagjiban adalah rukun
mukhaarah itu sendiri. Sedangkan rukun mukhaérah adalah Agad yaitu
adanya ijjab dan gabul atau ®rah teaima. Daam mukh&arah akad
tersebut meliputi modal &n pembagian hasil panenan. Modal dalam
praktik mukhalarah yaitu adanya tarah, perbuatan pekerja, benih dan
peraatan untuk meranam. Orang yang mebkukan akad (agidain) dalam
Islam dsyaratkan harus dewasa cakap dalam melakukan perbuatamya
dan berakal. Selain itu dalam akad yang ditujukan adalah maksuddan
tujuanya. Akad yang dlakukan oleh mayarakat Desa Durian Sebatang

adalah secara lisan tanpaada buktitertulis serta idak dihadrkan saksi.

Meskipundemikian sscaa hukum Islam tetap sh karena
dalam akad tersebut tedapat asas keridhoan. Masyarakat Desa Durian
Sebatangada saad mebkukan akad telah jels tyuanya vyaitu
untuk memierikan manfaat tanahnya (pemilik tanah) dan merawarkan
bantuanga (penyase)) dengan dibuktikan behwa slah stu diantra
mereka saling mendtangi. Melihat masyarakat Desa Durian Sebatang
yang meakukan akad mukhabarah adalah benar-benar orang yang
sudah dewasa dan berakal, maka akad yang dilakukan masyarakat
Desa Durian Sebatandgersebut sudah memnuhi syarat ddam hukum

Islam.

2. Modal
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Ha yang ada dalam akad praktek mukhalarah salah
satunya adalah modal. Modal dam praktik mukhalarah adalah berupa
tareh dari pemilik sawah, benih yang akan ditanam dan teraga
penggarap. Dalam Islam kepemilikan suatumodal harus jelas bahwa
modal tersebut benar-benar kepemilikannya. Melihat hal demikian,
modal yang ada dalam praktik mukhatarah di Desa Durian Sebatang
adalah benar-benar dimiliki oleh pmilik tanah dengan menggunakan
uang penyaselteperti halnya tarah yang akan ditanami jelas batas-

batagnya dan tanah tersebut dapat ditanami.

Berkaitan dengan modal, Imam Abu Yusuf dan
Muhammad binHasan asy-Syaibani menyatakan bahwa apabila modal
berupalahan atau sawah disedakan oleh pemilk lahan sedangkan bibit,
alat pertanian dan tenaga disediakan oleh petani penggarap makaakad
mukhalarah tersebut adalah sah. Dalam praktek mukhalarah kedua
belah pihak (agidain) dapat dikatakan sebaga pemodal, karena
pemilik taneh adalah orang yang mempuyai sawah atau lahan
pertanian yang akan digarap, maka pemilik tareh adalah sebagai
pemodal tanah. Sedangkan penyaseldikatakan pemodal karena benih
yang akan ditanam serta biaya perawatan selama prosespenggarapan
ditanggung oleh petani penggarap, maka dalam hal ini petani penggarap
sebagal pemodal benih. Seperti halnya yang dikagkan oleh Syeikh al-

Banjuri bahwa pemilik lahan hanya mayerahkan tarshnya atau
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sawahnya untuk digarap, sedangkan modal pertanian dari pengelola

atau petani penggarap.

Praktik hasil mukhadarah yang diakukan oleh
masyarakat Desa Durian Sebatangdalah bahwa benih, perala@n
pertanian dan perbuatan pekerja serta biaya penggarapan sawah adalah
sepenumya berasal dari pemilik sawah, edang lahan atau sawah juga
dari pemilik tansh. Melihat redita mukhalrah yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Durian Sebatangdilihat dari segi modal dpat
dikatakan belum ssuai engan hukum Islam din akad yang demikian
adalahsah. Karena dalam melakukan praktek mukhalarah tersebut

berdasarkan ataskesukaelaan dan tidak adaunsur leterpaksaan.

3. Jangka waktu perjanjian Syarat yang berkaitan dengan mukhalarah
adalah jargka waktu perjanjian penyasehanNaktu dabm pejanjian

tersebut yang berkaitan dengan waktu yaitu:

a. Waktunya telah ditentukan, yaitu dllam perjanjian penyasehan
sawah atau ladang ditentukan masa waktunya misakan 3
sampai 4 kli panen atau 1 sampai 2 tahun drgantung pada

kesepakatan.

b. Waktu itu memumgkinkan untuk meranam taraman yang
dimaksud. Seperti menanam padi waktunya kurang lebih 4
bulan (ergantung teknobgi yang dip&ainya, termasuk

kebiasaan stempt dan tanaman yang lain. Artinya waktu
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paing sdikit dalam perjanjian pertanian ini sam@ satu ki

panen.

c. Waktu tersebut menungkinkan kedua belah pihak hidup

menuut kebiasa.

d. Jangka waktu atau masa prjanjian tersebut terjadi selama-
lamanya. Artinya dalam akad mukhaarah tidak disebutkan
atau djelaskan lamanya waktu penggarapan, makahal itu juga
sah. Dalam perjanjian mukhabarah waktu perjanjiannya bersifat
jaiz. Artinya ketika slah satu dian@ra agidan merginginkan
mengkhiri perjanjian tersebut maka Bl itu teap dipebolerkan,
karena diawa akad memang tdak disebutkanlamanya masa
perjanjian tersebut. Akan tetapi ketika akan mengakhiri
perjanjian tersebut kedua belah pihak tetap mempehatikan hal-
hal yang berkaitan dengan sawah atau lahan pertanian, apakah

sudah siapgnen atau belum.

Ketika swah beum panen dan yang mebkukan
akad tidak mampu lagi melanjutkan perjanjiannya, maka
dilanjutkan oleh ahli warisnya, baik itu ahli warisnya dari pemilik
taneh ataupun ahli warisnya dari penyasehJangka waktu
dalam paktik mukhalarah yang diakukan oleh mayarakat
DesaDurian Sebatangecara hukum Islam maupun hukunpositf

belum dikatakan sah karena dalam akadnya antara kedua lkelah
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pihak (agidain ) tidak menyatakan secara jelas jangka waktu atau
masa brakhirnya perjanjian tersebut, apakah itu satu musm
sampai dua muam atau stu tahun ampai dua tdoun, akan tetpi
diantra mereka ada saling percaya, saing rela dan adanya
kebiasaan, serta diantara mereka sudahsaling mengenal. Melihat
hal diatas maka perjanjian mukhalarah yang berkaitan dengan
waktu atau masasecaa hukum Islamdapat dikatakan sah karena

adanya saling percaya dan kebiasaan atauadat seta asas kerelaan.

4. Bagi hasil pertanian Ha yang menpadi ujung dalam

kerjasama mukhabrah adalah pembagian hasil sawah atau
ladang. Bagi hasil dadlam mukhalarah adalah bentuk dari
pembagian keuntungan antara pemilik sawah dan petani
penggarap dari hasil pengolahan sawah atau laging, yang mana
pembagian tersebut telah ditentukan persentasenya di awal
akad. Di dalam hukum Islam tidak dijelaskan secara rinci
tentang persentase pembagian hasil pertanian, hanya sga
disebukan behwa ddam pembagian hasil panenan harus ®suai
dengan akad yang disefakati bersama antara pemilik taneh dan
petani penggarap. Adapun syarat yang harus dipenuhi édlam
pembagian hasil panen ialah, pembagian hasil panen harus
jelas persentagnya sesuai kesepakatan para pihak serta hasil
panen itu benar-benar milik orang yang berakad. Artinya bahwa

hasil panen yang dibagi tersebut benar-benar hasil dari tanah
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yang mengdi objek mukhalarah serta tidak boleh dikurangi
sebelum ada pembagian, serta idak boleh ada pengkhusisan,
seperti halnya dikhususkanterlebih dahulu beberapa persen
untuk penyasehataupun untukpemilik targh. Dalam bagi hasil
mukhalarah tedapat unsurunaur yang mengpdi pokok dari bagi
hasil tersebut, yaitu adanya pemilik sawah, adanya penyaseldan
adanya swah atau ladang yang akan digarap. Pembagian hasil
pertanian tidak lepas dari pemodabn yang mana akan

merentukanpersentasepembagian hasil panenan tersebut.

Pembagian hasil panenan yang dilakukan dengan sistem
mukhalarah yaitu hasil panenan dibagi rata (50:50).Akan tetapi
di kenyataanya lkerbeda cara pembagianya pemilik tareh dan
penyaseh sudah menetapkan pembagian sesuai dengan
perjanjian mereka. Selain itu, pembagian dengan cara
mukhaarah tesebut sudahmerjadi kebiasaen masyarakat
Desa Durian SebatangHak pemilik tareh dan penyasehatas
hasil panen tersebut herus dipenuhi,yang manadalam hasil
panenan tersebut tidak ada pengkhusisan terlebih dahulu, seperti
dikurangi sekian persen untuk benih. Hak-hak tersebut adalah
mendapatkan bagiannya masng-masing tetapi terkadang pemilik
sawah memiliki berbagai alasan untuk mengurangi bagian untuk

penyaseh seperti gagal panen dan alasan lainnya.
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Penulis dapat mererik kesimpulan kahwa paktik
pembagian hesil  mukhalarah  yang dilakukan  oleh
masyarakat Desa Durian Sebatangecara hukum Islam belum
sah karena cara pembagian hasilnya tdak sesuai dengan
kesepakatan awal, karena dalam kermuamalah harus asasnya
saling percaya dan adil satu sama lan, saling menuntugkan.
Selain itu pembagian tersebut sudah menjadi tradisi atau
kebiasaan (urf) bagi masyarakat Desa Durian Sebatangyang
mana kerjasama tersebut sering dilakukan dengan cara mao
(ddam bahasa Deerah) sehingga tidak bisa disabhkan
menggunakan adat kebiasaen, karena adat kebiasaan tersebut
tidak bertentangan dengasyariat Islam. Akan tegpi dilihat cari
undang-undang, pembagian tersebut belum menenuhi syarat
pembagian hesil. Akan tetpi belum dikatan sh daam
undang unding nomor 2 tahun 1960 tentang perjanjian bagi

hasil.

Dapat penulis menyimpulkan bahwa gaktik bagi hasil
dengan sistem saseyang dilakukan oleh masyarakat Desa
Durian Sebatangecara garis besar dilihat kerdasarkan hukum
Islam dpat dikatekan sah. Akan teepi ada poirt-point yang
belum terpenuhi di dalam mukhabarah tersebut yaitucara
pembagian hasil panennya Karena dlam melaksarakannya

merupakan urf, maka muamadh yang tidak [ertentangan
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dengan syar & &slam adalah boeh. Karena dalam kaidah figih
disebutkanfial- fAdatu al-Muhakkamaho, yaitu adat kebiasaan

dapat ditetapkan sebagai hukum.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang Praktik Bagi Hasil Tanam Padi Pada
Sistem Sseh Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Desa Durian
Sebatang Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatag penulis

mengambil kesimpuln sbagal berikut:

1. Praktek saseh mépakan salah satu bentuk kerjasama dalam pertanian
yang dipraktikan oleh masyarakat Desa Durian Sebatang Kecamatan
Kedurang Bengkulu SelatafKerjasama ini dilakukan antara pemilik
lahan dan penyaseh.Secara umum alasan pemilik dan penyaseh
melakukan kerjasama ini faktor ekonomi daked yang dilakukan
adalah hanya secara lisan, tanpa menghadirkan saksi, jangka waktu
perjanjian yang tidak ditetapkan secaa jeks. Selain itu sistem bagi hasil
yang dilakukan adalah bagi hasil yakni satu bagian untuk pemilik lahan
dan dua bagian untuk penyaseh. Kemudian terjadinya perselisihan antara
pemilik lahan sawah dan penyaseh yang berujung di meja perdamaian
yang didamaikan langsung oleh pemerintah desa, tokoh agama,
masyarakat/adat.

2. Ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariahbahwa akad dan Desa Durian
Sebatang Kecamatan Kedurang Bengkulu Seldtelum  sesuai

dikarenakan dalam sistem akad bagi hasilnya masih banyak yang

60
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melakukan dengan perjanjian yang tidak tertulis, dan begitu juga
praktik bagi hasilnya belum menehuhi syarat dalam mukhalarah

karena pembagian hasil terkadang tidak sesuaipggjanjian dengan

ber bagai alasan dari pemil ik sawah.
bahwa kegiatan bagi hasil tanaman padi dengan sistem saseh merupakan
adat kebiasaan yang sudah lama dilakukan oleh masyarakat setempat

dan baik untuk dilakukan karendaaunsur saling toloagenolong.

B. Saran

Berdasarkan penelitian tentang Bagi Hasil Tanam Padi Pada Sistem
Saseh Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Desa Durian Sebatang
Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan) penulis enesatan

sebagal berikut:

1. Kepada Masyarakat Desa Durian Sebatang Kecamatan Kedurang
Kabupaten Bengkulu Selatayang melakukan begi hasil sawah
hendaknya apabila mebkukan akad perjanjian harus ada saksi,
melakukan perjanjian harus dengan tertulis supmya punya buki,
dan jargka wektu berakhirnya akad harus dientukan biar jdas
agar tidak terjadi kesalah pahaman. Apabila mebkukan bagi hasil
harus di perhatikan dan di laksanakan berdasrkan rukun dan syarat
bagi hasil yang tdah di tentukan Islam.

2. Kepada pemilik lahan sawah harus melakukan  pembagian
hasil berdasarkan kesepakatan, harus jyur dan adil agar penggarap

tidak measakan kerugian. Waaupun mmilik lahan tetpi harus
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komitmen dengan janji tidak boleh memhedakan antara pemilik lahan
dan penggarap, agar tidak terjadi hal-hal yang tdak diinginkan.
Islam Sangat mengjurkan kepada umat mudim untuk bekerjasama
akan tetapi harus lkerdasarkan syaricet-syari a Islam yang telah diatur

di dalam Al-Quréan dan sunrah.
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